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METODE PENELITIAN

CSBJEK PENELITIAN
. Terdapat dua objek dalam penelitian ini, diantaranya citra merek (brand image)
dan online customer review. Dua objek tersebut nantinya akan dipelajari untuk
mie‘nemukan jawaban dari penelitian ini. Sedangkan subjek penelitian ini adalah
képutusan pembelian pada e-commerce Blibli.com.

[;ESAIN PENELITIAN

| Menurut Cooper dan Schindler (2017) desain penelitian memiliki tujuan untuk
miémperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diperoleh dari
péfencanaan yang terstruktur. Ada delapan Klasifikasi desain penelitian menurut
Co\oper dan Schindler, yaitu :
Tingkat Perumusan Masalah

| Penulis menggunakan menggunakan studi formal karena bertujuan untuk
ménjawab semua pertanyaan penelitian yang dikemukakan di dalam batasan masalah.

IMetode Pengumpulan Data

Klasifikasi ini membedakan antara pengamatan dan komunikasi. Penelitian ini

=

gnggunakan metode komunikasi, dimana peneliti akan menyebarkan kuesioner online

nflelalui Google Form dan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
pénelitian.
Pengendalian Variabel

Klasifikasi ini dibedakan menjadi dua yaitu, eksperimental dan ex post facto.
lﬁ&lam eksperimen, peneliti berusaha untuk mengontrol dan/ atau memanipulasi

variabel- variabel dalam studi. Sedangkan desain ex post facto, peneliti tidak memiliki

Kontrol terhadap variabel- variabel, dalam arti memanipulasinya.
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Penulis menggunakan desain ex post facto karena tidak memiliki kemampuan untuk

memanipulasi variabel.

H

4. T:ﬁjuan Studi

§ Klasifikasi ini dikelompokkan menjadi studi pelaporan, deskriptif dan kausal.
Qg S§di pelaporan menyajikan ringkasan data, sering kali mengubah kembali data untuk
é n’éncapai pemahaman yang lebih mendalam atau untuk menghasilkan statistic sebagai
g p;g_\bandingan. Studi deskriptif adalah untuk menemukan siapa, apa, di mana, kapan,
;% atgj berapa banyak.
‘:é.; é Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kausal-eksplanatori, yaitu berusaha
S a
g urlﬁuk menjelaskan hubungan antar variabel.
5. D§nensi Waktu
% Terdapat dua klasifikasi dimensi waktu, yaitu studi cross-sectional yang
A

M\

difakukan hanya sekali, menyajikan potret suatu kejadian dalam satu waktu. Dan studi
=
Ioigitudinal yang dilakukan berulang-ulang tidak dalam satu waktu. Penelitian ini

D
menggunakan dimensi waktu cross-sectional.

6. Ruang Lingkup Topik Bahasan

Isu

Terdapat dua Kklasifikasi, yaitu studi kasus dan studi statistik. Studi kasus lebih

n

menekankan pada analisis kontekstual secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian

ag.u kondisi dan hubungan timbal baliknya.

7
% Penelitian ini menggunakan studi statistic, yaitu untuk memperluas studi dengan

=)
tgfupaya memperoleh karakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari

=y
kg"akteristik sampel.
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Lingkungan Penelitian

@ Dapat ditentukan dari kondisi aktual atau kondisi yang di rekayasa. Penelitian

u
inf- menggunakan kondisi aktual, karena peneliti secara langsung menyebarkan
(o]

©
kaesioner untuk mengumpulkan data.

3
Pgrsepsi Subjek

é Persepsi subjek penelitian sangat berpengaruh terhadap penelitian, sehingga
h%il dari penelitian ini sangat bergantung dengan jawaban yang diberikan oleh subjek
pei;elitian. Dalam penelitian ini peneliti berusaha memberikan pemahaman kepada
séajek untuk menghindari persepsi negatif.

a
: \EARIABEL PENELITIAN

%‘ Sugiyono (2013:38) menjelaskan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
o%ng, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan

Y

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Ada dua jenis
2

v%iabel, yaitu variabel bebas (independent variabel) dimana variabel ini dapat
e

mempengaruhi variabel lainnya dan variabel terikat (dependent variabel) yaitu variabel

yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.

=
2 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah brand image(X1) dan

-

oﬁline customer review (X2), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah
S

lg')utusan pembelian (Y). Berikut ini adalah definisi dan pengukuran yang digunakan

dari masing-masing variabel:
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1. Bfand Image (X1)

Menurut Keller (2020:76), brand image adalah persepsi tentang suatu merek

sebagaimana tercermin oleh asosiasi merek yang ada dalam ingatan konsumen. Dapat

L
f%) disimpulkan bahwa brand image merupakan pemahaman konsumen mengenai suatu
; br}qnd secara keseluruhan dengan kepercayaan dan pandangan terhadap suatu brand.
§ Péngukuran variabel brand image yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
§ tig’@ indikator yang disajikan dalam tabel berikut :
@ Tabel 3.1
o g Operasionalisasi Variabel Brand Image
9 = Indikator Butir Pernyataan Skala
Citra Perusahaan | Blibli.com merupakan e-commerce yang telah Interval
(Corporate Image) | dikenal luas secara nasional
aCitra Produk Blibli.com memberikan produk yang sesuai Interval
(Product image) | dengan harapan konsumen
€itra Pemakai Sebagai e-commerce  populer, Blibli.com Interval
{User Image) memberikan kesan yang baik bagi penggunanya.

Sumber: Diadaptasi dari Aaker & Biel dalam Keller & Swaminathan (2020)

2. Online Customer Review (X2)

Menurut Zhu (Setyani & Azhari, 2021) Online Customer review merupakan

ufasan yang diberikan oleh konsumen berkaitan dengan informasi penilaian suatu

produk dari berbagai aspek, dengan adanya informasi ini konsumen dapat mengetahui
kyélitas produk yang akan dibeli dari pengalaman konsumen lain yang telah membeli
prroduk dari penjual online. Pengukuran variabel online customer review yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator yang disajikan dalam tabel

berikut :
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Tabel 3. 2

Operasionalisasi Variabel Online Customer Review

T Indikator Butir Pernyataan Skala
X e Online customer review meningkatkan | Interval
; efektivitas saya saat belanja online
Perceived Usefulness | @ Online customer review membantu saya
T | = ketika berbelanja online
Q
= e Saya merasa mendapatkan manfaat dengan
=1 adanya online customer review
Q
= e Saya merasa senang saat membaca online | Interval
2 |7 customer review suatu produk
é Perceived Enjoyment | @ Saya merasa nyaman saat membaca online
c| S customer review suatu produk
§ W e Menurut saya membaca online customer
a review menarik
g o e Saya bisa mengontrol diri saat membaca | Interval
2| = online customer review
o Perceived control e Saya merasakan pengaruh langsung online
= customer review dalam  menemukan
= informasi yang dibutuhkan
a e Saya merasakan menggunakan online
2 customer review memungkinkan
mendapatkan informasi yang penting

Sumber: Diadaptasi dari Van Dolen et al (2007) dalam Farki (2016)

3. Képutusan Pembelian (Y)
- Menurut Kotler dan Armstrong (2018:177), keputusan pembelian adalah
keputusan konsumen dalam membeli merek yang paling disukai. Pada tahap evaluasi,
k;nsumen memeringkat merek dan membentuk niat pembelian. Secara umum, ada dua
fgktor yang muncul antara niat membeli dan keputusan pembelian, yaitu sikap orang
Iéiﬁ dan faktor situasional yang tak terduga. Pengukuran variabel keputusan pembelian

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga indikator yang disajikan dalam

tabel berikut :
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Tabel 3. 3

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

= Indikator Butir Pernyataan Skala
Pemilihan produk | @ Saya merasa Blibli.com memberikan Interval
(product choice) produk dengan kualitas dan manfaat yang
o baik
T | = e Saya merasa Blibli.com memberikan
D(%) produk- produk unggulan
= | -Pemilihan merek | o Saya merasa Blibli.com memberikan daya Interval
= (Brand choice) tarik karena memiliki citra merek yang baik
2 e Saya memilih Blibli.com karena terbiasa
é = menggunakan layanan dengan merek
c | & tersebut
§ Pemilihan e Saya merasa Bliblicom memberikan Interval
“Cfc A penyalur kemudahan dan efisiensi saat belanja online
2 | =(Dealer choice) |e Saya merasa Bliblicom memberikan
§ = pelayanan yang baik
Waktu pembelian | Saya dapat memesan produk di Blibli.com Interval
(Purchase Timing) | kapan saja disaat saya membutuhkan.
Jumlah pembelian | Saya merasa memesan produk di Blibli.com Interval
= (Purchase memberikan keuntungan karena bisa membeli
Amount) dalam jumlah banyak
Metode e Saya merasa Bliblicom memudahkan Interval
Pembayaran belanja karena menyediakan metode
pembayaran yang bervariasi
e Saya merasa aman saat melakukan transaksi
pembayaran pada Blibli.com

Sumber: Diadaptasi dari Kotler dan Armstrong (2012) dalam Widokarti (2019)

D. TEKNIK SAMPLING
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non
prbbability sampling, dimana pengambilan sampel ini tidak memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
(8ugiyono, 2013:84). Teknik non probability sampling yang digunakan adalah
jadgement sampling. Judgement sampling vyaitu teknik pengambilan sampel

berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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konsumen Blibli.com yang sudah pernah melakukan transaksi di e-commerce
Blibli.com dengan usia minimal 17 tahun.

> Untuk ukuran pengambilan sampel, Hair et al., (2014:100) menyatakan bahwa
ukiuran sampel sebaiknya minimum 100 atau lebih besar. Jumlah sampel minimum
seiidaknya lima kali lebih banyak dari butir pertanyaan yang akan diteliti. Dalam
pépelitian ini terdapat 22 butir pertanyaan, sehingga jumlah minimum sampel yang

diperlukan berdasarkan perhitungan adalah 22 x 5 = 110 responden.

. 'I;EKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menyebarkan kuesioner. Kuesioner adalah instrumen penelitian yang terdiri dari
serangkaian pertanyaan standar untuk mengumpulkan informasi yang berguna secara
statistik tentang beberapa subjek dari satu atau lebih responden (Pahwa, 2021).

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
penyajian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang
kemudian akan dijawab olehnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
efektif dalam membantu peneliti untuk memastikan variabel yang diukur serta
niengetahui apa yang diharapkan dari responden (Sugiyono,2013:142).

i Kuesioner dapat diartikan sebagai wawancara tertulis dengan menjawab
beberapa pertanyaan atau pernyataan oleh subjek penelitian. Kuesioner akan disebarkan
képada responden, yang sudah ditentukan peneliti dan akan disebar melalui Google
farms atau secara online dimana para akan memudahkan para responden untuk mengisi
secara online dan dapat mempermudah peneliti untuk mengumpulkan hasil kuesioner.

=. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertanyaan tertutup,

yang artinya pertanyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban

yﬁg sudah peneliti siapkan. Kuesioner yang akan disebar menggunakan skala Likert
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dengan lima tingkatan, diantaranya SS = Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS =

Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju.

. PEKNIK ANALISIS DATA

v Menurut Sugiyono (2013:244) teknik analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

rrignjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih

ména yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan adalah analisis

stétistik. Analisis statistik adalah cara untuk mengolah informasi data (kuantitatif) yang

bé}hubungan dengan angka-angka, bagaimana mencari, mengumpul, mengolah data,
séhingga sampai menyajikan data dalam bentuk sederhana dan mudah untuk dibaca

atau data yang diperoleh dapat diinterpretasikan. Berikut merupakan teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini:

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk dapat menilai validitas dan

n;liabilitas dari indikator-indikator pembentuk variabel laten (Latan dan Ghozali,

2017:85).

a) Uji Validitas

Menurut Ghozali(2020:52), uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana alat pengukur (kuesioner) dapat mengukur apa yang diinginkan. Suatu survei
d%anggap valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat menjawab sesuatu
y&wg diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam kuesioner terdapat indikator yang

berhubungan dengan variabel laten, disini uji validitas bertujuan untuk menentukan
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kemampuan pada suatu indikator dalam mengukur variabel laten. Validitas pada suatu

i@<ator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu variabel
u

laten dengan indikatornya. Butir pertanyaan dinyatakan valid apabila P-value < 0,05

2
dan factor loading > 0,5 (Latan & Ghozali 2017:89).

& w

liabilitas
Menurut Ghozali (2020:47), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu

kdesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner

INEPsuj) XN |

=
>

atakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur

1] ueg siu

kansistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban

:LgLUJO

onden terhadap pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan

M

diZewab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak. Sebuah variabel dikatakan
rei;:':abel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, nilai Composite Reliability >
OE!‘O dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Latan dan Ghozali,
2017:88).

S Menurut Sugiyono (2012) dalam penelitian Zahra dan Rina (50:2018) suatu
7]

|

ipstrumen dapat dikatakan handal (reliabel) jika memiliki koefisien keandalan atau

[ d
alpha sebesar 0,6 atau lebih. Adapun rumus dari Cronbach’s Alpha adalah sebagai
berikut:

S

= [k f 1] ll - Zatz abzl
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Keterangan:

rg? = reliabilitas instrumen

dinye

=~

= jumlah butir pernyataan

= varians total

Q
w e

b2 = jumlah varians butir

alisis Deskriptif

Ghozali (2020:19) menyatakan bahwa statistik deskriptif memberikan

siusig m:Esun D%I 1ai

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,

E

simum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness. Analisis deskriptif

rupakan suatu statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi

15.1140

uah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Dalam penelitian ini digunakan

[72]
IMBey

arglisis deskriptif sebagai berikut:
Q

Du

Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari responden,

)§1g terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Rumus yang digunakan

[ g
ﬁalah sebagai berikut:

S

2 Fr; = 2fi . 1009%
n n

o Keterangan

=)

S o :

3\Fri = frekuensi relatif ke-i setiap kategori

1

3 y
2% fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i

e

n = total responden

9 uepj Jimy
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b) Rata-rata Hitung (Mean)

@ Rata-rata atau mean dilakukani dengan cara menjumlahkan seluruh nilai data
u

SLirétu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean dapat

T
diﬁitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

> O
va
Q
a2
g3z 2
S5a ~ x 27.1 X;
— =1
222 X=="
= o
R o = n
coU
22 5 CKeterangan:
~25 2 _
3 % @ = =rata-rata hitung (mean)
o c—
5 € g -+
225 B =nila | Ke-i
@ - 5 @x; =nilai sampel Ke-i
529 &
B xS & o
%z 2 on =jumlah sampel
Q35 W =1
S5 3 3
N -y
S = .
—c)» Rata=rata Tertimbang
™ 3 Q
>S5 =+
rD o =~ - - - -
g% % Rumus yang diterapkan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang yaitu
L g A
>
<3 g
© ©  sebagai berikut:
S 0 A
=9 &
=S ; _ Xfi-x
2 3 = X = —@—8
2> L) Xfi
5 o
g 5 Keterangan:
5 3
-5 _—
=2 = _ :
g & #x = skorrata-rata tertimbang
< = -
55 S |
= efi = frekuensi
3 @
. 3 m=e
m _ . .
§ 8 E.xi = bobot nilai
o 7
_D

sE f; = jumlah responden
=

d) Reng.ng Skala

Setelah memperoleh nilai rata-rata, selanjutnya digambarkan rentang skala

Jeul

ug;tiuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor pada masing-

sing variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

919 uepny YIAR)
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©
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<
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X~
s &
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S = - S
.m. m )
S T
[92]
=3 2 n
[<B]
L 2
3 o
— - —
a -
< > ~
© c
= =
o g n
s @ o
)
52 o — 3
S S £ o «
5 ()
L= g = pa —~
S o) S T|w E
I - 2 x - = 0
= [72) 2 Il - © ~
%) © 3+ o — [ N
< s 8 2 £ £ 2 = ~
7] n S o n + wn 175)
= 8 § g < — 2 g 3 =
- — ~
m D = n s g ! E @ Z u &
(@] ho] « v— © [9p] wn N ~
5} 35 A =) 3]
£ L X c - w o N S 5 o
.. c = = < = = o 58] = (2] [} 3]
c s — = = L = — 1 3 wn F Z2 un un
S s £ £ m 5 = — B I I I I I
o I I I I 77— ©C8 © © ¥ « S
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5 c «+H o ®m < w0
v £ :m = o _ _ _ _ _
@Imx cipta milik _W_ _A_Amaa_:mzr: Bisgis dan Informatika Kwik Kian Gie) m In _nﬁ an.:mu a nformatika Kwik Kian Gie
= Y 4 +d o o @<
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3. @Ia Likert

XL
iz’- Menurut Cooper & Schindler (2012:278), skala likert adalah variasi yang paling
2

seql;'ing digunakan dari skala penilaian yang dijumlahkan. Responden diminta untuk

memberi penilaian baik sikap setuju atau tidak setuju terhadap setiap pernyataan yang

ada. Setiap respon akan diberikan skor numerik untuk menyatakan tingkat dukungan

X 191

siEap dan skor tersebut dapat dijumlahkan untuk mengukur sikap responden secara

késeluruhan. Berikut ini adalah susunan skala Likert yang digunakan:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@
= R
ZSangat Tidak . . . .
©  Setuju Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
-}
3 1 2 3 4 5
o
3
2
=
4, Pgnilaian Overall Fit
; Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM
L
=)
(SF{DructuraI Equation Modeling) yang dibuat dapat diterima (fit). Indikator-indikator

yang ada adalah sebagai berikut:

asAverage Path Coefficient (APC)
7]

';:- Nilai cut-off P-value pada APC yang direkomendasikan sebagai indikasi

=
=
gomodel fit merupakan < 0,05 dengan level signifikan yang akan digunakan adalah

S

55% (Latan dan Ghozali, 2017:95).

tmnAverage R-Squared (ARS)

=)

E_’.., Nilai cut-off P-value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
(=]

§m0del fit merupakan < 0,05 dengan level signifikan yang harus digunakan adalah
()

;{3% (Latan dan Ghozali, 2017:95).

()

A

g.

o’~Average Adjusted R-Squared (AARS)

3| uepy
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Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
@mdel fit merupakan < 0,05 dengan level signifikan harus yang digunakan adalah

I
5% (Latan dan Ghozali, 2017:95).

d§' verage block VIF (AVIF)
% Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus < 3,3 dengan
%sumsi kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
(9]
gleblh indikator . Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan konstruk
%\tau variabel di dalam model harus diukur dengan indikator tunggal (Latan dan
géhozali, 2017:96).

e. E_J-Average Full Collinearity VIF (AFVIF)
:;: Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus < 3,3 dengan
%asumm kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
A
=

=lebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima jika kebanyakan konstruk

)|

Zatau variabel di dalam model diukur menggunakan indikator tunggal (Latan dan
(9]

“Ghozali, 2017:96).

f. Tenenhaus GoF

z GoF memiliki tiga tingkatan nilai, yaitu kecil apabila nilai GoF > 0,10,
=

gsedang apabila nilai GoF > 0,25, dan besar apabila nilai GoF > 0,36 (Latan dan
% :

g‘Ghozall, 2017:96).

g:_Sympson ’s Paradox Ratio (SPR)

o

2 Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai SPR > 0,7 masih dapat
=

:o:dlterlma yang berarti 70% atau lebih dari path di dalam model bebas dari Sympson s
gparadox (Latan dan Ghozali, 2017:97).

=

]

A

réR -Squared Contribution Ratio (RSCR)

o

)

o]

=

@
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5.

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih dapat
@iterima yang berarti 90% atau lebih dari path di dalam model tidak berhubungan

u
>dengan kontribusi R-squared negatif (Latan dan Ghozali, 2017:97).

|§ tatistical Suppression Ratio (SSR)
? Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih
%ari path di dalam model bebas dari statistical suppression (Latan dan Ghozali,
(9]

52017:98).

J. %\lonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)
% Nilai NLBCDR dapat diterima jika nilai yang dimiliki > 0,7 yang berarti
%0% atau lebih dari path yang berhubungan di dalam model penelitian mendukung
:;:untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah (Latan dan Ghozali,
%2017:98).

Eyaluasi Model Struktural (Inner Model)

Menurut Ghozali dan Latan (2017:91) pengujian model struktural

D Uen]

difakukan dengan melihat hubungan antar konstruk. Evaluasi model struktural berfokus

kepada hubungan antara variabel laten eksogen dan endogen serta hubungan antar

=

variabel endogen. Persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah
=

ﬁ)agai berikut:

S

n
= KP =v11*CM + y12*OR

a.
Q.
Kéterangan:

= Keputusan Pembelian

Citra Merek

= Online Customer Reviews

319 uepn] YIMY eifewadiu
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Menilai model struktural memiliki tujuan yaitu untuk memprediksi hubungan

a@r variabel laten dengan melihat seberapa besar variance yang dapat dijelaskan dan
u

uAtuk mengetahui signifikansi dari P-value (Latan dan Ghozali, 2017:85). Terdapat

bgberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

3
aéArah hubungan antar variabel laten menunjukan apakah hasil hubungan antar

gvariabel tersebut berpengaruh sesuai dengan hipotesis. Hipotesis statistik dalam

gpenelitian ini adalah sebagai berikut:

; (1) Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Ho: y12=0
Ha:vy11>0
_(2) Pengaruh online customer reviews terhadap keputusan pembelian
Ho: y12=0

Ha:y12>0

(319 ueny Yimy| exilzew.ioju] uep sius

Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak Ho apabila P-value < 0,05 (terbukti adanya pengaruh)

Tidak tolak Ho apabila P-value > 0,05 (tidak terbukti adanya pengaruh)

Koefisien determinasi (R2) pada persamaan struktural digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel laten
endogen. Nilai koefisien korelasi determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen. Artinya, semakin tinggi nilai R?, maka

31D uenj MIM) e)iew.ioju] uep sjusig 3nNIsu|



semakin besar variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel endogen

@ dan semakin baik pula persamaan strukturalnya (Latan dan Ghozali, 2017:91).
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